BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan hasil penelitian yang didapat di SDN 12 Talang

Kelapa peneliti melakukan penelitian kepada 76 responden dalam waktu 2

hari dengan cara pengisian kuesioner oleh responden, dan observasi cuci

tangan yang peneliti lakukan kepada responden adapun ringkasan dari

hasil penelitian ini adalah

1.

Mayoritas responden yang memiliki pengetahuan baik yaitu 65
responden (85,5%)

Mayoritas responden memiliki sikap yang sangat baik mengenai
perilaku cuci tangan yaitu 14 responden (18,4%)

Mayoritas responden memiliki perilaku cuci tangan yang baik yaitu 21
responden (21,6%)

Ada hubungan positif lemah antara sikap dengan perilaku cuci tangan
(r=0,232; p=0,043)

Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan

perilaku cuci (r= 0,029; p= 0,806).



B. Saran
1. Bagi Anak Usia Sekolah
Peneliti mengharapkan anak usia sekolah dapat menerapkan
perilaku cuci tangan di kehidupan sehari-hari berdasarkan 7 langkah
cuci tangan yang baik dan benar, sesuai dengan waktu yang tepat untuk
cuci tangan agar dapat mencegah terjadinya proses penyakit serta dapat
meningkatkan kesehatan bagi anak usia sekolah.
1. Bagi Tempat Penelitian
Pihak sekolah agar selalu memberikan informasi kepada anak usia
sekolah tentang pentingnya penerapan cuci tangan tidak hanya di
wilayah sekolah, tetapi dapat diterapkan di rumah dan di lingkungan.
Bekerja sama dengan pihak puskesmas agar dapat memberikan simulasi
cuci tangan secara rutin serta dapat pula dilakukan lomba cuci tangan
pada perlombaan di sekolah, pelibatan orang tua untuk berperan serta
dalam penerapan PHBS di sekolah dan di rumah.
2. Bagi Institusi Universitas Katolik Musi Charitas
Pihak institusi pendidikan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Katolik Musi Charitas dapat bekerjasama dengan sekolah dalam
merealisasikan PHBS dengan kegiatan — kegiatan pengabdian

masyarakat yang memanfaatkan perkembangan IPTEK.



3. Bagi peneliti lain
Peneliti ini dapat dijadikan bahan referensi ataupun perbandingan
untuk melakukan penelitian agar dapat diperoleh gambaran tentang
penerapan PHBS sekolah dan memperhatikan kembali metode-metode
dalam penelitian dengan meneliti variabel yang berbeda mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan perilaku cuci tangan pada
anak usia sekolah serta menggunakan waktu penelitian yang lebih

panjang serta jumlah responden yang lebih banyak.
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